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TAMAN KOTA

fungsi taman kota TAMAN KOTA 

PERMASALAHAN pandemi covid 19

keberadaan TAMAN KOTA  protokol kesehatan

TAMAN KOTA ERA NEW NORMAL

era new normal



TAMAN KOTA

• Pasal 29   Undang Undang RI No 26 tahun 2007

• Taman kota merupakan fasilitas ruang publik yang 
disediakan pemerintah sebagai salah satu bentuk
pelayanan kepada masyarakat

• Taman kota aktif, masyarakat kota dapat beraktifitas, 
berinteraksi dan bersosialisasi antara satu dengan
lainnya. 

• Taman  kota pasif berfungsi sebagai paru paru kota, 
untuk kenyamanan visual dan keindahan kota.



FUNGSI 
TAMAN KOTA  AKTIF



MEDIA KOMUNIKASI ANTAR MASYARAKAT



SARANA UNTUK SEGALA USIA



TEMPAT REKREASI 



TEMPAT BERMAIN ANAK



TEMPAT BERSANTAI



SARANA BEROLAH RAGA







TAMAN KOTA, LAPANGAN SEPAKBOLA, DAN JALUR HIJAU 
TEPIAN SUNGAI ATAU JALAN MEMILIKI ARTI LEBIH 

PENTING DARI SEBELUMNYA. 



TAMAN KOTA DAPAT MENJADI TEMPAT BEROLAHRAGA DAN 
BERSOSIALISASI, DIMANA PARA PENGGUNA TETAP DAPAT 

MENJAGA JARAK FISIK.



INTERAKSI MANUSIA DENGAN ALAM SEKITARNYA BISA 
MENIMBULKAN PERASAAN NYAMAN SEHINGGA MEMBUAT 

KESEHATAN MENTAL MEMBAIK.



MASYARAKAT MULAI MENYADARI BETAPA BERHARGA BERADA DI 
ALAM ATAU  KAWASAN HIJAU SEBAGAI SALAH SATU CARA 

MENGHILANGKAN KEJENUHAN DAN KEBOSANAN.



RUANG LUAR YANG MENGALIRKAN UDARA SEGAR, 
PAPARAN SINAR MATAHARI, SERTA PENGATURAN JARAK 

YANG FLUKTUATIF, LEBIH TANGGUH MELAWAN VIRUS.



TAMAN KOTA BISA MEMBERIKAN MANFAAT, SEPERTI SUPLAI OKSIGEN, AREA 

PENANGKAP SINAR MATAHARI (UNTUK MENINGKATKAN IMUNITAS TUBUH), DAN  
SUASANA YANG BISA MENGENDURKAN TINGKAT STRES





PROTOKOL KESEHATAN 5M

• Mencuci tangan

• Memakai masker

• Menjaga jarak

• Menjauhi kerumunan

• Mengurangi mobilitas



PENGGUNA PERLU BERADAPTASI 
TERHADAP TAMAN KOTA



PEMBATASAN TERHADAP JARAK FISIK, AKAN 
MEMPENGARUHI ADANYA PERSONAL SPACE 

ANTAR INDIVIDU



FAKTOR KESESAKAN, DIMANA SEBAGIAN ORANG 
SUKA DENGAN ADANYA KESESAKAN TERSEBUT



ADANYA PENGUNJUNG YANG SIFATNYA TETAP, APALAGI YANG 
DATANG SECARA KELOMPOK AKAN MENIMBULKAN 

TERITORIALITAS 





PERSONAL SPACE

• Menurut iskandar (2016), pengertian ruang personal 
adalah: batas ruang bersifat maya (tidak terlihat) yang 
ada disekitar seseorang, dimana orang lain tidak boleh
memasuki ruang maya tersebut. 

• Pelanggaran terhadap ruang personal dapat
menimbulkan rasa tidak nyaman, kesal, cemas atau
marah. 

• Ruang personal dapat direkayasa untuk tujuan
tertentu, dimana seseorang akan “dipaksa” untuk
memenuhi tujuan tersebut.



















PENYESUAIAN TERHADAP TEMPAT 
BERINTERAKSI 

• Membentuk ruang
sosiofugal, untuk
menghindari/ mengurangi
interaksi antar individu

• Apabila memakai ruang
sosiofetal, harus
disesuaikan jaraknya.

• Memecah kerumunan



PENYESUAIAN LEBAR JALAN 
SETAPAK

• Untuk menghindari adanya
kontak fisik dan
mengurangi interaksi antar
pengunjung

• Sebelumnya lebar jalan
setapak, cukup sekitar 1,20 
meter, sekarang menjadi
minimal 2,20 meter. kalau
perlu diberi pembatas.



PEMAKAIAN PERALATAN OLAH RAGA/PERMAINAN 
SECARA BERSAMA ATAU BERGANTIAN



PENYEDIAAN TEMPAT CUCI TANGAN 
DIBEBERAPA TITIK


